BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Televisi adalah salah satu bentuk media yang mempunyai pengaruh sangat
besar dalam membentuk realitas. Hampir sebagai besar waktu luang manusia
dihabiskan di depan pesawat televisi. Sehingga dapat dikatakan bahwa televisi
adalah salah satu bentuk dari budaya populer manusia. Sebagai media massa yang
salah satu fungsinya sebagai media informasi serta hiburan, seharusnya mampu

menerjemahkan realitas yang sesungguhnya kepada penonton.

Film televisi “Mila” ini ditujukan untuk menjadi sebuah media representatif
tentang sebuah fenomena yang terjadi pada anak-anak, mulai dari keseharian,
karakter, sampai kepada tatanan budaya yang mulai berubah. Media televisi
dipilih karena karakteristik film yang begitu kuat dalam penyampaian pesan
kepada penontonnya. Film menjadi media yang ampuh karena keefektifannya

untuk berbicara kepada penonton dengan kombinasi bahasa naratif dan sinematik.

Bahasa film mengkombinasikan anatara bahasa suara dan bahasa gambar
melalui dua unsur untuk membentuknya, yaitu naratif dan sinematik. Fenomena
dalam anak-anak yang disajikan melalui film, tidak lepas dari kedua unsur di atas.
Film televisi “Mila” ini membangun konsep realisme dan diterjemahkan ke dalam
bahasa gambar melalui unsur sinematiknya. Selain itu juga dengan memaksialkan
pengadeganan atau aktik dari para pemain merupakan usaha dalam membangun
visual dengan konsep realisme. Karena film televi "Mila” yang mengangkat
fenomena dunia anak-anak yang berasal dari daerah dan bukan seorang yang
profesional dibidang akting. Dengan maksud agar yang dibangun oleh pemain

dapat dilakukan secara natural.
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B. Saran

Film televisi “Mila” diproduksi dengan mengangkat merupakan film dengan
cerita problematika masalah persahabatan dua anak sekolah dasar yang sederhana.
Dalam karya ini penulis sadar masih banyak kekurangan. Oleh karenanya, karya
selanjutnya diharapkan mampu mengurai dan menganalisis lebih dalam berbagai
unsur lain yang terkait dengan problematika masalah anak-anak dan segala

konsepsi yang terjadi dalam kehidupan mereka.

Saran yang kedua adalah tentang proses produksi. Proses produksi
hendaknya diperhitungkan dengan sangat matang sehingga segala hambatan dapat
diantisipasi sebelumnya, walaupun situasi-di lapangan dapat berubah setiap saat.
Namun dengan perencanaan yang matang dan detail semua permasalahan dapat
diminimalisir. Hal ini mengingat proses produksi film televisi merupakan kerja
kreatif dan kerja tim yang memerlukan persiapan, komunikasi, dan kesadaran

penuh untuk setiap divisi masing-masing.
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